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ABSTRAK

Keputusan pembelian adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk
melakukan pembelian sebuah produk dari berbagai alternatif. diantaranya brand
image, kualitas produk, dan persepsi label halal merupakan faktor yang
mempengaruhi seseorang untuk melakukan keputusan pembelian. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah brand image, kualitas produk, dan
persepsi label halal berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap keputusan
pemblian pada produk Jenang Muchtarom.

Penelitian-ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan analisis
penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan jumlah 100 responden.
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah = kuesioner, dokumentasi,
observasi dan wawancara. Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik yang digunakan
adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas. Metode
amalisis data dengan metode analisis regresi linier berganda. Dengan pengujian
hipotesis dengan uji t, uji determinan (R2), dan uji F.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Brand Image berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada produk Jenang Muchtarom, (2)
Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
pada produk Jenang Muchtarom, (3) Persepsi Label Halal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pada produk Jenang Muchtarom, (4)
Brand Image, Kualitas Produk, Dan Persepsi Label Halal secara simultan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk Jenang Muchtarom,

Kata Kunci : Keputusan Pembelian, Brand Image, Kualitas Produk, dan
Persepsi Label Halal
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ABSTRACT

Purchase decisions are actions taken by consumers to purchase a product
from various alternatives. Among others is brand image, product quality and
perception of halal label are factors that influence someone to make a purchase
decision. The purpose of this study is to determine whether brand image, product
quality and perception of halal label partially and simultaneously influence
purchasing decisions at Jenang Muchtarom product.

This research is a survey research using quantitative research analysis.
The sample used is purposive sampling, namely the determination of the sample
with certain considerations with a total of 100 respondents. Sources of data in this
study using primary data and secondary data. Data collection techniques used are
questionnaires, documentation, observations and interviews. Test the validity of
the data used in this study, namely the validity test and reliability test. The
classical assumption test used is the normality test, heteroscedasticity test, and
multicollinearity test. The data analysis method uses multiple linear regression
analysis method. By testing the hypothesis with t test, determinant test (R2), and F
test.

The results showed that 1) Brand Image had a positive and significant
effect on purchasing decisions at Jenang Muchtarom product; 2) Product Quality
has a positive and significant effect on purchasing decisions at Jenang
Muchtarom product; 3) Perception Of Halal Label has a positive and significant
effect on purchasing decisions at Jenang Muchtarom product ; 4) Brand Image,
Product Quality, And Perception Of Halal Label simultaneously effect purchasing
decisions at Jenang Muchtarom product.

Keywords: Purchasing Decisions, Brand Image, Product Quality, and
Perception Of Halal Label

Vi


mailto:rezaamaliaas99@gmail.com

MOTTO

“ Hidup memang susah, maka jangan mengandalkan hasil. Andalkanlah

keikhlasanmu dalam berjuang, dan nikmatilah perjuanganmu”

(Emha Ainun Nadjib)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bisnis telah berkembang dengan sangat pesat dan mengalami

perubahan secara terus-menerus. Contoh perubahan tersebut yaitu dalam
hal perubahan teknologi dan gaya hidup masyarakat di mana hal ini tak
lepas dari pengaruh globalisasi yang sekarang terjadi. Dalam era
globalisasi ini, jumlah merek, produk, dan pelayanan serta harga yang
bersaing dalam pasar menjadi sangat banyak sehingga konsumen memiliki
banyak pilihan dan alternatif produk dan jasa yang dapat memenuhi
kebutuhannya dan berhak memilih sesuai yang konsumen inginkan (Fure,
Lapian dan Taroreh, 2015). Perusahaan dituntut untuk bisa menciptakan
suatu keunikan tersendiri diiringi penanaman citra yang positif terhadap
produk yang dikeluarkan agar bisa unggul di antara pesaing.

Bisnis kuliner memang bisnis yang tidak ada matinya. Usaha
kuliner masih bisa berjalan walaupun banyak pesaing hal ini membuktikan
bahwa konsumen atau peminat produk kuliner sangat banyak. Beberapa
faktor yang berpengaruh terhadap kesuksesan usaha di bidang kuliner
yaitu sesuatu yang khas, baik dari segi ukuran produk, pelayanan, nama
makanan, penyajian atau kemasan, promosi, hingga keunikan tempat dan
harga yang sesuai dengan produk yang dijual (Harianto, 2007). Jenang
merupakan salah satu jajanan tradisional yang berasal dari jawa tengah.
Walaupun jajanan tradisional sudah mulai sulit ditemui tetapi Jenang
Muchtarom masih eksis sampai saat ini bahkan rata-rata penjualannya
mencapai 130 ton lebih pertahunnya.

Jenang Muchtarom merupakan salah satu produsen jenang yang
berada di Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen Jenang buatan Pak
Muchtarom dikenal dengan rasanya yang khas. Hal ini dijelaskan oleh ibu
Siti Mardiyah selaku pemilik usaha Jenang Muchtarom rasa khas pada

jenang karena bahan-bahan yang digunakan merupakan bahan pilihan,



gulanya langsung dibeli dari petani gula (tukang nderes), begitu juga
kelapanya langsung membeli dari petani untuk tepungnya menggunakan
beras pilihan yang digiling (diselip) sendiri, dalam memasaknya pun masih
menggunakan kayu bakar tetapi mengaduknya sudah di bantu dengan
mesin. Jenang Muchtarom memiliki banyak variant tidak hanya jenang
ketan original saja namun ada variant yang lainnya yaitu jenang krisik,
jenang wijen, jenang kacang, jenang dengan rasa duren, kopi, dan
blueberry. Untuk harga per kilogramnya mulai dari Rp. 15.000 sampai Rp.
30.000. Para konsumen biasanya menggunakan Jenang Muchtarom
sebagai suguhan hajatan pernikahan dan khitanan serta banyak orang dari
luar kota yang menjadikan Jenang Muchtarom sebagai oleh-oleh. Jenang
Muchtarom juga sudah mendapatkan label halal MUI pada tahun 2016
setelah mendapatkan label halal MUI pada 2016 pendapatan Jenang
Muchtarom juga mengalami peningkatan (Mardiyah, Wawancara, 20
Februari 2021).

Tabel 1.1
Data Penjualan Produk Jenang Muchtarom
No Tahun Banyak Produk Terjual Omset
1. 2017 138.500 Kg Rp. 3.324.000.000
2. 2018 139.500 Kg Rp. 3.348.000.000
3 2019 135.500 Kg Rp. 3.252.000.000
4. 2020 75.000 Kg Rp. 1.800.000.000

Sumber : Cacatan Penjualan Produk Jenang Muchtarom

Dari tabel diatas menyatakan bahwa pendapatan Jenang
Muchtarom selalu meningkat pada tiap tahunnya. Hal ini disebabkan
setelah mendapatkan label halal MUI pada tahun 2016. Namun, pada tahun
2020 pendapatannya sangat menurun drastis hal ini disebabkan dampak
wabah Covid-19 dimana sementara waktu tidak diperbolehkan
mengadakan keramaian termasuk hajatan dan tidak adanya pengunjung
dari luar kota namun setelah adanya new normal sedikit demi sedikit

penjualan mulai membaik walaupun tidak seperti tahun sebelumnya.



Gambar 1.1
Produk Jenang Muchtarom

rasa WIJEN rasa ORIGINAL

Sumber : Foto pribadi dari pemilik Jenang Muchtarom

Keputusan pembelian adalah pemahaman konsumen tentang
keinginan dan kebutuhan akan suatu produk dengan menilai dari sumber-
sumber yang ada dengan menetapkan tujuan pembelian serta
mengidentifikasi alternatif sehingga pengambil keputusan untuk membeli
yang disertai dengan perilaku setelah melakukan pembelian (Swastha dan
Irawan, 2008). Menurut Firmansyah (2018) faktor internal (psikologis)
yang relevan terhadap proses pengambilan keputusan konsumen, vyaitu:
motivasi, persepsi, pembentukan sikap, integritas. Faktor lain yang
mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli produk adalah:
kebudayaan, kelas sosial, kelompok refrensi kecil, keluarga, pengalaman,
kepribadian, sikap, kepercayaan, dan konsep diri. Secara umum konsumen
akan melakukan sebuah proses terlebih dahulu sebelum melakukan
keputusan pembelian.

Pada awalnya merek adalah sebuah tanda agar konsumen dapat
membedakan satu produk dengan produk lainnya. Merek juga membantu

agar konsumen lebih mudah mengingatnya sehingga mempermudah



pengambilan keputusan ketika melakukan pembelian (Susanto dan
Wijarnako, 2004). Menurut Kotler dan Amstrong (2001) merek
mempresentasikan persepsi dan perasaan konsumen atas sebuah produk
dan kinerjanya semua hal tentang arti produk atau jasa kepada konsumen.
Brand image adalah apa yang konsumen pikirkan dan rasakan ketika
mendengar atau melihat sebuah brand, image konsumen yang positif
terhadap suatu brand lebih memungkinkan konsumen untuk melakukan
pembelian. Brand yang lebih baik juga menjadi dasar untuk membangun
image perusahaan yang positif (Firmansyah, 2019). Tjiptono (2011)
menjelaskan bahwa peran strategi merek tidak bisa dipisahkan dari tipe-
tipe utama merek yang berbeda yaitu, attribute brands, aspirational
brands, dan experience brands.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliana Sari (2019) dengan
melibatkan 100 responden, memberikan informasi mengenai pengaruh
brand image dan label halal terhadap keputusan pembelian kosmetik
melalui survei pada pengguna kosmetik di kota Jambi. Bahwa brand
image dan label halal berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap
keputusan pembelian. Di Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen terdapat 5
produsen Jenang tetapi yang memiliki label- halal hanya Jenang
Muchtarom, dan Jenang Muchtarom ini sudah terkenal di daerah Kebumen
dan Cilacap hal ini disebabkan letak Jenang Muchtarom di perbatasan
antara Kebumen dan Cilacap. Jenang Muchtarom juga mempromosikan
produknya lewat radio sehingga makin dikenal oleh masyarakat luas. Hal
ini sesuai dengan teori Tjiptono (2011) label halal, kualitas produk
termasuk dalam attribute brands.

Menurut Kotler dan Armstrong (2012), kualitas produk merupakan
tindakan yang diberikan oleh perusahaan untuk memenangkan persaingan
di pasar dengan menetapkan sekumpulan perbedaan-perbedaan yang
berarti pada produk atau jasa yang ditawarkan untuk membedakan produk
perusahaan dengan produk pesaingnya, sehingga dapat dipandang atau

dipersepsikan konsumen bahwa produk yang berkualitas tersebut



mempunyai nilai tambah yang diharapkan oleh konsumen. Perusahaan
yang selalu memiliki inovasi pada produknya akan membuat konsumen
tidak jenuh dan memiliki alternatif dalam melakukan keputusan pembelian
dan menggunakan suatu produk, kualitas produk yang dianggap baik oleh
konsumen akan menciptakan keputusan pembelian Keputusan pembelian
dapat dilakukan ketika konsumen sudah memilih produk yang cocok untuk
memenuhi kebutuhannya. Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses
pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Revita, Frimayasa, dan
Kurniawan (2018) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
kualitas produk dengan keputusan pembelian. berdasarkan penelitian
tersebut hubungan kualitas produk dengan keputusan pembelian adalah
positif artinya searah. Dari hasil perhitungan uji persamaan regresi tentang
pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian smartphone
Samsung hubungan yang positif atau searah antara pengaruh kualitas
produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Kualitas produk pada
Jenang Muchtarom sudah bisa dilihat dari kemasan, bahan baku yang
berkualitas sehingga mendapatkan sertifikasi halal MUI pada 2016.
Persepsi merupakan kesan yang diperoleh oleh individu melalui
panca indera kemudian dianalisa (diorganisir), diintepretasi dan kemudian
dievaluasi, sehingga individu tersebut memperoleh makna Robbins (2001).
Label halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada
kemasan produk untuk menunjukan bahwa produk yang dimaksud
berstatus sebagai produk halal. Labelisasi halal dikeluarkan oleh Badan
POM didasarkan rekomendasi MUI dalam bentuk sertifikat halal MUI.
Sertifikat halal MUI dikeluarkan oleh MUI berdasarkan hasil pemeriksaan
LPPOM MUI terhadap produk yang bersangkutan. Pengetahuan mengenai
suatu produk halal atau tidak sangat penting bagi masyarakat umum,
terutama umat islam dan sangat berpengaruh tehadap perilaku konsumen.
Halal atau tidak merupakan suatu keamanan yang sangat mendasar untuk

umat muslim. Konsumen islam cenderung memilih produk yang telah



dinyatakan halal oleh lembaga yang berwenang. Hal tersebut dikarenakan,
produk yang telah dikatakan halal cenderung lebih aman dan terhindar dari
kandungan zat berbahaya (Sumarwan, 2014). Dengan demikian
seharusnya pengetahuan tentang label halal menjadi persepsi yang kuat di
benak konsumen muslim. Penggunaan label halal menrupakan salah satu
strategi bisnis perusahaan untuk merespon minat konsumen muslim (Alim,
Mawardi dan Bafadhal, 2018). Tidak bisa dipungkiri setiap orang
mempunyai persepsi yang berbeda begitupun dengan persepsi label halal
perbedaan persepsi ini di karenakan tiga proses pemahaman yaitu, atensi
selektif, distorsi selektif, dan retensi selektif (Kotler dan Keller, 2008).
Beberapa orang memiliki persepsi adanya label halal suatu hal yang
penting ketika memutuskan membeli produk beberapa orang memiliki
persepsi adanya label halal bukanlah suatu hal yang penting ketika
memutuskan membeli suatu produk.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian,
salah satunya persepsi label halal. Dan juga stratgi pemasaran yaitu
marketing mix dapat mempengaruhi konsumen dalam melakukan proses
pembelian, salah satu bagian dari marketing mix yaitu kualitas produk. Hal
tersebut didasarkan pada penelitian dari Alim, Mawardi dan Bafadhal
(2018) yang menyebutkan bahwa variabel persepsi label halal dan kualitas
produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.
Namun dalam penelitian skripsi ini penulis menambahkan variabel brand
image karena berdasarkan penelitian terdahulu dari Keke Eka Pratama dan
Siti Nurbaya (2018) menyebutkan bahwa secara parsial dan simultan
variabel brand image dan kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “ PENGARUH BRAND
IMAGE, KUALITAS PRODUK DAN PERSEPSI LABEL HALAL
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN (Studi Kasus Pada Produk

Jenang Muchtarom Kebumen)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, maka

penulis dapat merumuskan masalah yang akan dibahas dalam proposal

skripsi ini yaitu :

1. Apakah brand image secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
pembelian produk Jenang Muchtarom?

2. Apakah kualitas produk secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
pembelian produk Jenang Muchtarom?

3. Apakah persepsi label halal secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk Jenang Muchtarom?

4. Apakah brand image, kualitas produk, dan persepsi label halal secara
simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Jenang
Muchtarom?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. - Untuk mengetahui apakah brand image secara parsial berpengaruh
terhadap keputusan pembelian produk Jenang Muchtarom.

b. Untuk mengetahui apakah Kkualitas produk secara parsial
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Jenang
Muchtarom Kebumen.

c. Untuk mengetahui apakah persepsi label halal secara parsial
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Jenang
Muchtarom.

d. Untuk mengetahui apakah brand image, kulitas produk dan
persepsi label halal secara simultan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk Jenang Muchtarom.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1.) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

sumbangan pemikiran



2.) Menjadi salah satu bahan acuan penelitian dibidang

perekonomian khusunya tentang pengaruh brand image, kualitas

produk, dan persepsi label halal terhadap keputusan pembelian

3.) Menjadi salah satu kajian untuk kepenulisan ilmiah dibidang

ekonomi berkenaan tentang brand image, kualitas produk dan
persepsi label halal.

b. Manfaat Empiris

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dan

bermanfaat bagi pihak perusahaan sebagai masukan dalam
mengevaluasi sekaligus memperbaiki kinerja perusahaan agar lebih
baik dalam meningkatkan kualitas produk serta peningkatan

penjualan produk.

D. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penyusunan dan pemahaman terhadap

penelitian ini- maka penulis menguraikan sistematika penulisan menjadi

beberapa bab. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Bab |

Bab I1

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang sebagai landasan
garis besar dalam penelitian ini, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, sistematika pembahasan.

Landasan teori bagian ini berisikan penjelasan dari beberapa
teori yang dipakai untuk melandasi pelaksanaan penelitian dari
berbagai sumbersumber referensi buku atau jurnal yang
mendukung kajian dan analisis yang penulis sampaikan, serta
penelitian sebelumnya yang menjadi landasan penulis untuk

melakukan penelitian ini.

Bab 11l Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat dan

waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan
indikator penelitian, pengumpulan data penelitian, dan analisis

data penelitian.



Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi deskripsi
palaksanaan penelitian mengenai gambaran umum subjek
penelitian. Selanjutnya penulis akan memaparkan hasil analisis
data dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V  Penutup yang mencangkup kesimpulan dan pembahasan, saran-
saran serta kata penutup sebagai akhir dari isi pembahasan. Pada
bagian akhir penelitian, penulis mencantumkan daftar pustaka
yang menjadi referensi dalam menyusun penelitian ini, beserta
lampiran-lampiran yang mendukung, serta daftar riwayat hidup

penulis.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu
Mengkaji hasil penelitian terdahulu adalah mendalami, mencermati,

menelaah dan mengidentifikasi pengetahuan. Hal ini dilakukan agar peneliti
dapat dengan baik mendapatkan dan memperoleh informasi secara lebih
mendalam dan terperinci mengenai topik penelitian yang dikaji.

Marrista Eka Wardani dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Brand
Image, Kualitas Produk, dan Label Halal terhadap Keputusan Pembelian
Produk Kosmetik Wardah pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Tulungagung”. Dalam penelitian ini Marrista Eka Wardani
bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image, kualitas produk, dan
label halal terhadap keputusan pembelian produk kosmetik wardah pada
mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis islam IAIN Tulungagung. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Data dikumpulkan melalui metode kuesioner dengan teknik purposive
sampling. Analisis data yang digunakan regresi linier berganda dengan
ketentuan sebelumnya telah memenuhi uji validitas, uji reliabilitas dan uji
asumsi klasik, kemudian dianalisis dengan uji t dan uji F. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa brand image, kualitas produk dan label halal secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Keke Eka Pratama dan Siti Nurbaya dalam jurnalnya yang berjudul
“Pengaruh Brand Image Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Di Distro Osing Deles Banyuwangi”. Dalam penelitian ini Keke
Eka Pratama dan Siti Nurbaya bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
brand image dan kualitas produk secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian di Distro Osing Deles Banyuwangi.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan metode pengambilan
data berupa observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner. Melalui teknik

sampling purposive sampling diperoleh 90 konsumen sebagai responden
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penelitian. Metode analisa data menggunakan analisa regresi linier berganda
dan uji hipotesis. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa brand image
dan kualitas produk secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Shilachul Alfinul Alim, M Kholid Mawardi, Dan Aniesa Samira
Bafadhal dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Persepsi Label Halal
Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Fesyen Muslim
( Survei pada Pelanggan Produk Zoya Muslim di Kota Malang )”. Dalam
penelitian ini Shilachul Alfinul Alim, M Kholid Mawardi, Dan Aniesa Samira
Bafadhal bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi halal dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian fesyen muslim pada konsumen Zoya di
Malang. Penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory
research) dengan pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah 154 responden yang merupakan konsumen produk
Zoya di Kota Malang dengan menggunakan Purposive Sampling. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa persepsi
label halal dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Yuliana Sari dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Brand Image
Dan Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik (Survei Pada
Pengguna Kosmetik Di Kota Jambi)”. Dalam penelitian ini Yuliana Sari
bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image dan label halal terhadap
keputusan pembelian kosmetik pada pengguna kosmetik di kota Jambi.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 100 responden yang diambil dari masyarakat yang menjadi
pengguna kosmetik. Teknik pengumpulan data di lapangan dengan
menggunakan kuesioner dan wawancara secara acak dan tidak terstruktur.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel brand Image dan label

Halal (secara simultan) berpengaruh terhadap keputusan pembelian kosmetik.
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Siti Suriati Rahmi dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Label
Halal Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik
Wardah (Studi Pada Konsumen di Pajus Medan)”. Dalam penelitian ini Siti
Suriati Rahmi bertujuan untuk mengetahui pengaruh label halal dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian konsumen wardah di Pajus Medan.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam peneliti ini adalah penelitian
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah Non-Probability Sampling dengan pengambilan anggota
sampel menggunakan purposive sampling. Populasi pada penelitian ini adalah
konsumen di Pajus Medan yang pernah membeli dan menggunakan kosmetik
Wardah dan sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan
formula Roa Purba dan didapatkan jumlah sampel sebanyak 100 orang.
Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji
asumsi klasik, uji analisis regresi berganda, uji hipotesis melalui uji-t dan uji-
f, uji koefisien determinasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
variabel label halal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.Variabel kualitas produk secara parsial berpengaruh
positif dan sig. terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan pengujian secara
simultan variabel label halal dan kualitas produk secara bersama-sama

berpengaruh positif dan sig. terhadap keputusan pembelian.
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Tabel 2.1
Kajian Pustaka
No Judul dan Hasil Dari Perbedaan Persamaan
Nama Peneliti Penelitian
1. | Pengaruh Hasil pengujian | Variabel (X) | Variabel X)

Brand Image, | brand image, | yaitu label | brand image
Kualitas kualitas halal dan kualitas
Produk, dan | produk, dan | sedangkan produk,  pada
Label Halal | label halal | pada variabel (YY)
Terhadap dalam penelitian ini | keputusan
Keputusan penelitian  ini | persepsi label | pembelian
Pembelian dapat halal. Objek
Produk disimpulkan penelitian
Kosmetik bahwa dari | berbeda.
Wardah pada | hasil uji secara
Mahasiswi simultan
Fakultas (secara
Ekonomi dan | bersama-sama)
Bisnis Islam | ketiga variabel
IAIN bebas (brand
Tulungagung | image, kualitas
(Wardani, produk, dan
2019). label halal)

tersebut

mempengaruhi

keputusan

pembelian

produk

kosmetik

Wardah  pada

mahasiswi
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Fakultas
Ekonomi  dan
Bisnis

Islam IAIN

Tulungagung

Pengaruh Berdasarkan Variabel (X) | Variabel X)
Brand Image | dari hasil | hanya ada | yaitu brand
Dan Kualitas | analisis  data | brand image | image dan
Produk dan dankualitas kualitas produk.
Terhadap pembahasan produk, Variabel Y)
Keputusan dapat sedangkan keputusan
Pembelian Di | disimpulkan dalam pembelian
Distro.  Osing | bahwa secara | penelitian  ini
Deles parsial dan | dan  variabel
Banyuwangi simultan persepsi- label
(Pratama Dan | menyatakan halal. Objek
Nurbaya, bahwa variabel | penelitian
2018) brand  image | berbeda

dan kualitas

produk

berpengaruh

positif dan

signifikan

terhadap

keputusan

pembelian  di

Distro  Osing

Deles

Banyuwangi.
Pengaruh Persepsi Label | Hanya Variabel X)
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Persepsi Label
Halal
Kualitas
Produk
Terhadap

Dan

Keputusan
Pembelian
Produk
Fesyen
Muslim (
Survei  pada
Pelanggan
Produk Zoya
Muslim di
Kota Malang)
(Alim,
Mawardi, Dan
Bafadhal,

2018).

Halal (X1) dan
Kualitas
Produk  (X2)
secara bersama
sama
berpengaruh
signifikan
terhadap
Keputusan
Pembelian (Y)

hal ini
dibuktikan
dengan  Nilai
signifikansi

dari uji F yang

lebih kecil dari
0,05 yaitu
sebesar 0,000

(0,000 < 0,05)
sehingga dapat
disimpulkan
bahwa persepsi
Label Halal
(X1) dan
Kualitas
Produk  (X2)
berpengaruh
signifikan
terhadap
Keputusan
Pembelian (Y)

terdapat 2
(X)

yaitu persepsi

variabel

label halal dan
kualitas
produk
sedangkan
penelitian ini
terdapat
variabel brand
objek
penelitian
berbeda

image,

persepsi
halal

label

dan

kualitas produk,

variabel
keputusan

pembelian

(Y)
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Pengaruh Berdasarkan Variabel (X) | Variabel X)
Brand Image | hasil uji t| hanya dua | yaitu brand
Dan Label | (secara parsial) | yaitu  brand | image. Variabel
Halal variabel brand | image dan | (YY) yaitu
Terhadap Image dan | label halal | keputusan
Keputusan label Halal sedangkan pembelian.
Pembelian berpengaruh penelitian ini
Kosmetik terhadap terdapat
(Survei Pada | keputusan variabel
Pengguna pembelian kualitas
Kosmetik Di | kosmetik. produk, objek
Kota = Jambi) | Berdasarkan penelitian
(Sari Y., | hasil ~ uji | berbeda
2019) (secara

simultan)

didapatkan

hasil = bahwa

variabel

brand Image

dan label Halal

berpengaruh

terhadap

keputusan

pembelian

kosmetik.
Pengaruh Berdasarkan Varibel  (X) | Variabel X)
Label Halal | Uji-f (Uji | hanya dua | yaitu  kualitas
Dan Kualitas | Secara yaitu label | produk, dan
Produk Simultan), halal dan | variabel (YY)
Terhadap karakteristik kualitas keputusan
Keputusan lebel produk  saja | pembelian.
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Pembelian Halal dan | sedangkan
Kosmetik karakteristik pada
Wardah (Studi | kualitas produk | penelitian ini
Pada bersama terdapat
Konsumen di | Sama variabel brand
Pajus Medan) | berpengaruh image, objek
(Rahmi, positif dan | penelitian
2018). signifikan berbeda.

terhadap

keputusan

pembelian

kosmetik

Wardah  pada

konsumen  di

pajus Medan.

Pengaruh Brand Image, Kualitas Produk Dan Persepsi Label Halal
Terhadap Keputusan pembelian

Keputusan pembelian adalah sebuah proses dimana konsumen mengenal
masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu dan
mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat
memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah kepada keputusan
pembelian (Tjiptono, 2008). Brand image merupakan hal penting untuk
konsumen dalam mengambil kuputusan pembelian hal terbsebut didukung
teori Firmansyah (2019) mengakatakan bahwa brand image apa yang
konsumen pikirkan dan rasakan ketika mendengar atau melihat sebuah brand,
image konsumen yang positif terhadap suatu brand lebih memungkinkan
konsumen untuk melakukan pembelian.

Kualitas produk merupakan hal penting untuk mempengaruhi konsumen
dalam mengambil keputusan pembelian. Hal tersebut didukung oleh teori

Kotler Dan Armstrong (2004) kualitas produk merupakan kemampuan sebuah
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produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan
durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan reparasi
produk juga atribut produk lainnya. Untuk itu, kualitas berhubungan erat
dengan nilai dan kepuasan pelanggan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi konsumen dalam mengambil
keputusan pembelian yaitu persepsi, hal tersebut di dukung teori Kotler dan
Keller (2008) persepsi adalah proses dimana kita memilih, mengatur, dan
menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang
berarti. Dalam pemasaran, persepsi lebih penting daripada realitas, karena
persepsi yang mempengaruhi perilaku aktual konsumen. Banyaknya
masyarakat muslim di Indonesia membuat label halal sangatlah penting untuk
produk yang dikonsumsi. Sehubungan dengan berlakunya Pasal 72 peraturan
pemerintah nomor 31 tahun 2019 tentang peraturan pelaksanaan undang-
undang nomor 33 tahun 2014 tentang jaminan produk halal yang
diberlakukan pada Oktober 2019 menganut prinsip mandatory, sehingga
pemerintah - melalui undang-undang tersebut menegaskan wajib sertifikasi
halal untuk produk yang beredar di Indonesia, berupa produk makanan,
minuman, kosmetika, obat-obatan dan barang gunaan (MUI, 2019).

Pada penelitian sebelumya dalam skripsi Wardani (2019) menyatakan
bahwa brand image, kualitas produk, dan label halal secara bersama-sama
mempengaruhi keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh Alim,
Mawardi, dan Bafadhal (2018) menyatakan bahwa persepsi label halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

B. Kerangka Teori
1. Brand Image

Menurut Undang-Undang no. 15 tahun 2001 pasal 1 ayat 1, merek
adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-
angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang
memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan
barang atau jasa (Tjiptono, 2011). Menurut Kotler Dan Keller (2008)

merek adalah sebuah nama, tanda, simbol, desain atau kombinasi dari
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beberapa elemen ini, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan
barang dan jasa dari satu atau sekumpulan penjual dan untuk
mendiferensiasikan mereka dari para pesaingnya. Pada akhirnya, merek
memberikan tanda mengenai sumber produk serta melindungi
konsumen maupun produsen dari para pesaing yang berusaha
memberikan produk-produk yang tampak identik (Susanto dan

Wijarnako, 2004).

Tjiptono (2011) menjelaskan bahwa peran strategi merek tidak bisa
dipisahkan dari tipe-tipe utama merek, karena masing-masing tipe
memiliki citra merek yang berbeda, yaitu :

1. Attribute brands, yakni merek-merek yang memiliki citra yang
mampu mengkomunikasikan keyakinan/ kepercayaan terhadap
atribut fungsional produk.

2. Aspirational brands, yaitu merek-merek yang menyampaikan citra
tentang tipe orang yang membeli merek bersangkutan.

3. Experience  brands, mencerminkan  merek-merek  yang
menyampaikan citra asosiasi dan emosi bersama.

Brand image atau citra merek menurut Kotler dan Armstrong
(2001) adalah persepsi konsumen terhadap perusahaan atau produknya.
Sedangkan menurut Simamora (2003), citra merek merupakan
interpretasi akumulasi berbagai informasi yang diterima konsumen.
Hasil interpretasi bergantung pada dua hal. Pertama, bagaimana
konsumen melakukan interpretasi. Dan kedua, informasi apa yang
diinterpretasi. Brand image adalah apa yang konsumen pikirkan dan
rasakan ketika mendengar atau melihat sebuah brand, image konsumen
yang positif terhadap suatu brand lebih memungkinkan konsumen
untuk melakukan pembelian (Firmansyah, 2019).

Indikator yang membentuk brand image menurut Aaker dan Biel
(2009) adalah :
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1. Citra Pembuat (Corporate Image)

Sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap perusahaan yang membuat suatu barang atau jasa.
Meliputi: popularitas, kredibilitas, jaringan perusahaan, serta
pemakai itu sendiri.

2. Citra produk / konsumen (Product Image)

Sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap suatu barang atau jasa. Meliputi: atribut dari produk,
manfaat bagi konsumen, serta jaminan.

3. Citra pemakai (User Image),

Sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau jasa.
Meliputi: pemakai itu sendiri, serta status sosialnya.

2. Kualitas Produk

Menurut Tjiptono (2008) mengatakan bahwa Produk merupakan
segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan,
diminta, dicari, dibeli, digunakan atau dikonsumsi pasar sebagai
pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang bersangkutan.

Menurut Kotler dan Armstrong (2012), kualitas produk merupakan
tindakan yang - diberikan oleh perusahaan untuk memenangkan
persaingan di pasar dengan menetapkan sekumpulan perbedaan-
perbedaan yang berarti pada produk atau jasa yang ditawarkan untuk
membedakan produk perusahaan dengan produk pesaingnya, sehingga
dapat dipandang atau dipersepsikan konsumen bahwa produk yang
berkualitas tersebut mempunyai nilai tambah yang diharapkan oleh
konsumen. Perusahaan yang selalu memiliki inovasi pada produknya
akan membuat konsumen tidak jenuh dan memiliki alternatif dalam
melakukan keputusan pembelian dan menggunakan suatu produk,
kualitas produk yang dianggap baik oleh konsumen akan menciptakan
keputusan pembelian.
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Kualitas produk menurut Yan, Sengupta, dan Wyer Jr (2014)
suatu kinerja produk yang diinginkan oleh pelanggan, baik dilihat dari
package size, perceived quality, performance, dan design yang memang
benar-benar bagus menurut sudut pandang pelanggan (Suryati, 2015).
Kualitas produk menurut Kotler Dan Armstrong (2004) arti dari
kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk dalam
memperagakan fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durabilitas,
reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan reparasi produk
juga atribut produk lainnya. Untuk itu, kualitas berhubungan erat
dengan nilai dan kepuasan pelanggan (Firmansyah, 2019).

Dimensi kualitas produk menurut Tjiptono (2008) adalah:

1.) Performance (kinerja), berhubungan dengan karakteristik operasi
dasar dari sebuah produk.

2.) Durability (daya tahan), yang berarti berapa lama atau umur produk
yang bersangkutan bertahan sebelum produk tersebut harus diganti.
Semakin besar frekuensi pemakaian konsumen terhadap produk
maka Semakin besar pula daya produk.

3.) Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi),
yaitu sejauh mana karakteristik operasi dasar dari sebuah produk
memenuhi  spesifikasi tertentu dari  konsumen atau tidak
ditemukannya cacat pada produk.

4.) Features (fitur), adalah karakteristik produk yang dirancang untuk
menyempurnakan fungsi produk atau menambah ketertarikan
konsumen terhadap produk.

5.) Reliability (reliabilitas), adalah probabilitas bahwa produk akan
bekerja dengan memuaskan atau tidak dalam periode waktu
tertentu. Semakin kecil kemungkinan terjadinya kerusakan maka
produk tersebut dapat diandalkan.

6.) Aesthetics (estetika), berhubungan dengan bagaimana penampilan

produk.
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7.) Perceived quality (kesan kualitas), merupakan hasil dari
penggunaan pengukuran yang dilakukan secara tidak langsung
karena terdapat kemungkinan bahwa konsumen tidak mengerti atau
kekurangan informasi atas produk yang bersangkutan.

8.) Serviceability, meliputi kecepatan dan kemudahan untuk direparasi,
serta kompetensi dan keramah tamahan staf layanan.

. Persepsi Label Halal
Menurut Seth (1999) persepsi adalah Proses dimana seseorang

memilih, mengatur, dan menafsirkan informasi yang diterima dari

lingkungan. Persepsi diartikan sebagai proses yang dilakukan individu
untuk memilih, mengatur, dan menafsirkan ke dalam gambar yang

berarti dan masuk akal mengenai dunia (Schiffman dan Kanuk, 2004).

Sedangkan Robbins (2001) mendeskripsikan = bahwa persepsi

merupakan kesan yang diperoleh oleh individu melalui panca indera

kemudian di analisa (diorganisir), diintepretasi dan kemudian
dievaluasi, sehingga individu tersebut memperoleh makna.

Persepsi menurut Kotler dan Keller (2008) adalah proses dimana
kita memilih, mengatur, dan menerjemahkan masukan informasi untuk
menciptakan gambaran dunia yang berarti. Dalam pemasaran, persepsi
lebih penting daripada realitas, karena persepsi yang mempengaruhi
perilaku aktual konsumen. Persepsi setiap orang bisa berbeda karena
tiga proses pemahaman, yaitu :

1.) Atensi Selektif
Atensi atau perhatian adalah alokasi pemrosesan kapasitas terhadap
beberapa rangsangan. Atensi selektif berarti bahwa pemasar harus
bekerja lebih keras untuk menarik atensi konsumen.

2.) Distorsi Selektif
Distorsi selektif adalah kecenderungan untuk menerjemahkan
informasi dengan cara yang sesuai dengan konsepsi awal.

3.) Retensi Selektif



23

Retensi selektif adalah mengingat poin bagus tentang sebuah
produk yang disukai dan melupakan poin bagus tentang produk
pesaing.

Dalam keputusan konsumen muslim terdapat konsep maslahah
yaitu konsep yang bertujuan melahirkan manfaat, persepsi yang
ditentukannya ialah konsumsi sesuai dengan kebutuhan. Konsep
maslahah menolak kemudharatan seperti barang-barang yang haram,
termasuk yang subhat, bentuk konsumsi yang membahayakan orang
lain dan diri sendiri. Maka dalam konsep ini seorang muslim sudah
seharusnya menggunakan barang-barang yang halal dan aman (Muflih,
2006).

Tjiptono (2008) menjelaskan bahwa label pada dasarnya dapat
merupakan bagian dari suatu produk yang menyampaikan informasi
mengenai produk dan penjual. Sebuah label biasa merupakan bagian
dari kemasan, atau bisa pula merupakan etiket (tanda pengenal) yang di
cantumkan pada produk. mengingat dampak pemasaran yang cukup
signifikan, sertifikasi halal MUI selama ini merupakan upaya untuk
menumbuh kembangkan bisnis UMKM karena menjadi lebih mudah
mencari bahan baku produksi yang sudah halal. Pasal 72 peraturan
pemerintah nomor 31 tahun 2019 tentang peraturan pelaksanaan
undang-undang nomor 33 tahun 2014 tentang jaminan produk halal
yang diberlakukan pada Oktober 2019 menganut prinsip mandatory,
sehingga pemerintah melalui undang-undang tersebut menegaskan
wajib sertifikasi halal untuk produk yang beredar di Indonesia, berupa
produk makanan, minuman, kosmetika, obat-obatan dan barang
gunaan (MUI, 2019).
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Gambar 2.1
Logo Halal MUI

Sumber : www.halalmui.org

Menurut Seth (1999) Untuk mengukur persepsi label halal
menggunakan empat indikator, antara lain:
1.) Keamanan (safety)

2.) Nilai keagamaan (religious value)
3.) Kesehatan (health)
4.) Kekhususan (exclusivity)

Pengetahuan mengenai suatu produk halal atau tidak sangat penting
bagi masyarakat umum, terutama umat islam dan sangat berpengaruh
tehadap perilaku konsumen. Halal atau tidak merupakan suatu
keamanan yang sangat mendasar untuk umat muslim. Konsumen islam
cenderung memilih produk yang telah dinyatakan halal oleh lembaga
yang berwenang. Hal tersebut dikarenakan, produk yang telah
dikatakan halal cenderung lebih aman dan terhindar dari kandungan
zat berbahaya (Sumarwan, 2014). Dengan demikian seharusnya
pengetahuan tentang label halal menjadi persepsi yang kuat di benak
konsumen muslim. Penggunaan label halal menrupakan salah satu
strategi bisnis perusahaan untuk merespon minat konsumen muslim
(Alim, Mawardi dan Bafadhal, 2018). Melalui atribut produk
konsumen dapat memperoleh jawaban apakah produk yang akan dibeli
sudah sesuai dengan kebutuhan dan keinginan sehingga memperoleh
kepuasan secara lahir dan batin. Atribut yang dimaksud sebagai media
informasi konsumen untuk memperoleh kepercayaan terhadap produk
secara lahir batin adalah label halal (Sari Y, 2019).


http://www.halalmui.org/
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4. Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian adalah pemahaman konsumen tentang
keinginan dan kebutuhan akan suatu produk dengan menilai dari
sumber-sumber yang ada dengan menetapkan tujuan pembelian serta
mengidentifikasi alternatif sehingga pengambil keputusan untuk
membeli yang disertai dengan perilaku setelah melakukan pembelian
(Swastha dan Irawan, 2008). Pengambilan keputusan konsumen
memiliki sasaran atau perilaku yang ingin dicapai atau dipuaskan.
Selanjutnya, konsumen membuat keputusan mengenai perilaku yang
ingin dilakukan untuk dapat memecahkan masalahnya. Selanjutnya
dijelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu aliran timbul
balik yang berkesinambungan diantara faktor lingkungan, kognitif dan
afektif, serta tindakan perilaku. Pembelian diwujudkan dalam bentuk
tindakan. Pada akhirnya barang yang telah dibeli akan digunakan dan
konsumen melakukan evaluasi ulang terhadap keputusan yang telah
diambilnya (Firmansyah, 2018).
Menurut Firmansyah (2018) faktor internal (psikologis) yang
relevan terhadap proses pengambilan keputusan konsumen, yaitu:

1. Motivasi, suatu dorongan yang ada dalam diri manusia untuk
mencapai tujuan tertentu

2. Persepsi, merupakan hasil pemaknaan seseorang terhadap stimulus
atau kejadian yang diterimanya berdasarkan informasi dan
pengalamannya terhadap rangsangan tersebut.

3. Pembentukan sikap, merupakan penilaian yang ada dalam diri
seseorang yang mencerminkan sikap suka atau tidak suka akan
suatu hal.

4. Integritas, merupakan kesatuan antara sikap dan tindakan.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli

produk adalah: kebudayaan, kelas sosial, kelompok refrensi kecil,
keluarga, pengalaman, kepribadian, sikap dan kepercayaan, konsep diri.
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Menurut Kotler dan Keller (2008), keputusan pembelian proses
keputusan dimana konsumen melakukan pembelian produk. Proses
pengambilan keputusan memiliki lima tahap, yaitu:

1. Pengenalan masalah

Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari suatu masalah

atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal atau eksternal.

Dengan rangsangan internal, salah satu dari kebutuhan normal

seseorang seperti rasa lapar dan haus. Kebutuhan bisa muncul dari

rangsangan eksternal seperti seseorang yang melihat iklan di televisi
atau mengagumi mobil baru milik tetangganya.
2. Pencarian informasi

Survei memperhatikan bahwa untuk barang tahan lama, setengah

dari semua konsumen hanya melihat satu toko dan hanya 30% yang

melihat lebih dari satu merek peralatan. Keadaan pencarian yang
lebih rendah disebut perhatian tajam. Pada tingkat ini seseorang
menjadi lebih reseptif terhadap informasi tentang sebuah produk.

Pada tingkat berikutnya, seseorang dapat memasuki pencarian

informasi - aktif, mencari bahan bacaan, menelepon teman,

melakukan = kegiatan online, dan mengunjungi toko untuk
mempelajari produk tersebut.
3. Evaluasi alternative

Tidak ada proses tunggal yang digunakan semua konsumen, atau

oleh seorang konsumen dalam semua situasi pembelian. Ada

beberapa proses dan sebagian besar model terbaru melihat konsumen
membentuk sebagian besar penilaian secara sadar dan rasional.

Beberapa konsep dasar yang akan membantu kita memahami proses

evaluasi: Pertama, konsumen berusaha memuaskan sebuah

kebutuhan. Kedua, konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi
produk. Ketiga, konsumen melihat masing-masing produk sebagai
sekelompok atribut dengan berbagai kemampuan untuk
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menghantarkan manfaat yang diperlukan untuk memuaskan
kebutuhan ini.
4. Keputusan pembelian

Dalam tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi antar merek
dalam kumpulan pilihan. Konsumen mungkin juga membentuk
maksud untuk membeli merek yang paling disukai.

Menurut Dharmesta dan Handoko (2013) setiap keputusan
pembelian mempunyai struktur sebanyak tujuh komponen, yaitu:
1.) Keputusan tentang jenis produk.
2.) Keputusan tentang bentuk produk
3.) Keputusan tentang merek.
4.) Keputusan tentang penjual.
5.) Keputusan tentang jumlah produk.
6.) Keputusan tentang waktu pembelian
7.) Keputusan tentang cara pembayaran

5. Perilaku pasca pembelian

Setelah ' pembelian, konsumen = mungkin = mengalami konflik
dikarenakam melihat mengkhawatirkan tertentu atau mendengar hal-
hal menyenangkan tentang merek lain dan waspada terhadap
informasi yang mendukung keputusannya. Komunikasi pemasaran
harusnya memasok keyakinan dan evaluasi yang memperkuat pilihan
konsumen dan membantunya merasa nyaman tentang merek
tersebut. Karena itu tugas pemasar tidak berakhir dengan pembelian.
Pemasar harus mengamati kepuasan pasca pembelian.

C. Landasan Teologis
1. Brand image
Brand image adalah apa yang konsumen pikirkan dan rasakan

ketika mendengar atau melihat sebuah brand, image konsumen yang
positif terhadap suatu brand lebih memungkinkan konsumen untuk
melakukan pembelian. Brand yang lebih baik juga menjadi dasar untuk

membangun image perusahaan yang positif (Firmansyah, 2019).
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Asy-Syuara ayat 181-184,

yang berbunyi :

VAY - i) sl 1355 Y AY S G A (e 153586 Y 5 ORI ) 585

CoAll 1585 VAT - handh (V) 8 13RS Vg aAsl W) ) LA Y g
VAE =W Aals a&als

Artinya : “ Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk

orang-orang yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang

lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan”
(Q.S Asy-Syuara: 181-184).
Tafsir Ibnu Katsir Surah Asy Syuara ayat 181-184, Syu’aib

memerintahkan mereka untuk menyempurnakan takaran dan timbangan
serta melarang mereka berbuat curang dalam masalah tersebut. Dia
berkata. : ‘auful kaila wa laa takuunuu minal mukhrisiriin.
“sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang
yang merugikan”. Yakni jika kalian menyerahkan sesuatu kepada
manusia, maka sempurnakanlah timbangannya dan janganlah kalian
mengurangi timbangannya dengan memberikannya secara kurang.
Akan tetapi ambilah oleh kalian memberi dan berikanlah oleh kalian
sebagaimana kalian mengambil. Firman-Nya: wa laa tabkhasun naasa
asy yaa ahum. Yaitu janganlah kalian mengurani harta —harta mereka.
Walaa ta’tsau fil ardli mufsidiin. Yaitu menjadi peramapok. Wat
tqulladzii khalagakum wal jibillatal awwaliina. Dia mengancam
mereka dengan siksaan Allah, Rabb yang telah menciptakan mereka
dan menciptakan nenek moyang mereka yang pertama (Sugiyarto,
2014).

Kemudian jika dikaitkan dengan penelitian ini, penjual atau
pedagang harus jujur dalam kuantitas maupun kualitas produk sehingga
tidak menimbulkan kerugian terhadap konsumen. dengan begitu citra
merek yang dimiliki perusahaan akan terlihat baik di mata konsumen.

. Kualitas Produk
Menurut Kotler dan Armstrong (2012), kualitas produk merupakan

tindakan yang diberikan oleh perusahaan untuk memenangkan
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persaingan di pasar dengan menetapkan sekumpulan perbedaan-
perbedaan yang berarti pada produk atau jasa yang ditawarkan untuk
membedakan produk perusahaan dengan produk pesaingnya, sehingga
dapat dipandang atau dipersepsikan konsumen bahwa produk yang
berkualitas tersebut mempunyai nilai tambah yang diharapkan oleh
konsumen.Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S An-Nahl ayat
105, yang berbunyi:

&8N b Gl g il & e Y Gl i o 1)
Artinya : “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka

itulah orang-orang pendusta” (Q.S An-Nahl: 105).
Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah ta’ala

memberitahukan bahwa dia tidak akan memberi petunjuk kepada orang
yang menolak berdzikir kepada Nya serta melengahkan diri terhadap
apa yang telah dia turunkan kepada Rasul-Nya. Selanjutnya dia
memberitahukan bahwa Rasul-Nya bukan seorang yang mengada-ada
dan bukan pula pembohong.serta yang mengada-adakan kebohongan
makhluk yang paling jahat (Sugiyarto, 2014).

Kemudian jika dikaitkan dengan penelitian ini, dalam berdagang
seorang muslim hendaknya berprilaku jujur dan tidak melakukan
kebohongan dalam berdagang baik dalam transanksi serta informasi
tentang objek jual beli atau barang yang dijual belikan sebagaimana
yang telah dicontohkan oleh Rasullullah.

. Persepsi Label Halal
Pengetahuan mengenai suatu produk halal atau tidak sangat penting

bagi masyarakat umum, terutama umat islam dan sangat berpengaruh
tehadap perilaku konsumen. Halal atau tidak merupakan suatu
keamanan yang sangat mendasar untuk umat muslim. Konsumen islam
cenderung memilih produk yang telah dinyatakan halal oleh lembaga
yang berwenang. Hal tersebut dikarenakan, produk yang telah
dikatakan halal cenderung lebih aman dan terhindar dari kandungan zat

berbahaya (Sumarwan, 2014). Dengan demikian seharusnya
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pengetahuan tentang label halal menjadi persepsi yang kuat di benak
konsumen muslim. Penggunaan label halal menrupakan salah satu
strategi bisnis perusahaan untuk merespon minat konsumen muslim
(Alim, Mawardi dan Bafadhal, 2018). Sebagaimana firman Allah SWT
dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 168-169, yaitu :
A& &) el el shad 1 Y5 Wk YA (m i) b Lae 16K G0
O Y G i Jle 1l (5 a5 5 520 2850 ) (168) G 3o
(169)
Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang
nyata bagimu.(168) Sesungguhnya setan itu hanya menyuruh kalian
berbuat jahat dan keji, dan mengatakan kepada Allah apa yang tidak

kalian ketahui.(169) ” (Q.S. Al-Bagarah:168-169).
Dalam Tafsir lIbnu Katsir, Allah swt menjelaskan bahwasannya

tiada sembahan yang hak kecuali dia dan bahwasannya dia sendiri yang
menciptakan, Dia pun menjelaskan bahwa dia Maha pemberi rezeki
bagi seluruh =~ makhluk-Nya. Dalam hal pemberian nikmat, dia
menyebutkan bahwa dia telah membolehkan manusia untuk memakan
segala yang ada di muka bumi, yaitu makanan yang halal, baik, dan
bermanfaat bagi dirinya serta tidak membahayakan bagi tubuh dan akal
pikirannya. Dan Dia juga melarang mereka untuk mengikuti langkah
dan jalan syaitan, dalam tindakan-tindakannya yang menyesatkan para
pengikutnya, seperti mengharamkan bahirah, saibah, washilah, dan lain-
lainnya yang ditanamkan syaitan kepada mereka pada masa jahiliyah
(Sugiyarto, 2014).

Kemudian jika dikaitkan dengan penelitian ini, berdasarkan teori
dan landasan teologis pentingnya menkonsumsi produk halal
merupakan hal yang penting, seharusnya hal ini bisa menjadi persepsi
konsumen terutama muslim dalam melakukan keputusan pembelian.

. Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian adalah pemahaman konsumen tentang

keinginan dan kebutuhan akan suatu produk dengan menilai dari
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sumber-sumber yang ada dengan menetapkan tujuan pembelian serta
mengidentifikasi alternatif sehingga pengambil keputusan untuk
membeli yang disertai dengan perilaku setelah melakukan pembelian
(Swastha dan Irawan, 2008). Menurut Firmansyah (2018) faktor
internal (psikologis) yang relevan terhadap proses pengambilan
keputusan konsumen, yaitu: motivasi, persepsi, pembentukan sikap,
integritas. Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam
membeli produk adalah: kebudayaan, kelas sosial, kelompok refrensi
kecil, keluarga, pengalaman, kepribadian, sikap, kepercayaan, dan
konsep diri. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat
Al-lsraa ayat 26-28, yaitu :
CroBal &) (26) 15:8 538 Y5 Jaldl Gl GuSiualls 488 A58 15 i
Pla) adie (i U5 (27) 1058 4358 GUail) G5 Gl G154 1 588
(28) 1shia Y38 g {0 a3 58 8 G A
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
(26) Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya. (27)
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Rabbmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka

ucapan yang pantas. (28)” (Q.S Al-Israa*: 26-28).
Dalam tafsir lbnu Katsir, Allah swt setelah menyuruh

mengeluarkan infak, Allah melarang berlebih-lebihan dalam berinfak
dan menyuruh melakukannya secara seimbang. Dan memerintahkan
untuk untuk menjauhi tindakan mubadzir dan berlebih-lebihan orang
yang boros menjadi orang yang serupa syaitan (Sugiyarto, 2014).
Kemudian jika dikaitkan dengan penelitian ini, keputusan
pembelian merupakan tindakan konsumen dalam membeli sebuah
barang atau jasa guna memenuhi kebutuhannya. Dalam islam seorang
muslim hendaknya tidak membelanjakan uangnya secara berlebih-
lebihan atau boros, karena tindakan tersebut akan menimbulkan
mubadzir dan tidak disukai Allah swt. Selain itu Allah swt
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memerintahkan agar sebagian harta kita untuk diberikan kepada yang
hak seperti fakir miskin, zakat dan sebagainya dengan tidak berlebih-
lebihan juga.

D. Kerangka Pemikiran
Kerangka berpikir digunakan sebagai acuan agar peneliti

memiliki arah penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka
berpikir penelitian ini menggunakan kerangka teori yang diadopsi dan
dimodifikasi dari beberapa penelitian yang terdapat di kajian pustaka yang
sudah dibahas sebelumnya. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran Penelitian

I
: H1
:
Kualitas Produk | | Keputusan Pembelian

(X2) W 5 )

: H2
. | A
Persepsi Label /'/
Halal (X3) )
H4

Garis putus-putus : berpengaruh secara simultan
Garis tidak putus-putus : berpengaruh secara parsial

E. Rumusan Hipotesis
Menurut Sugiyono (2019) Hipotesis penelitian merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data. Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2019) menyatakan bahwa
brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa brand
image dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

H1 : brand image secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pada produk Jenang Muchtarom.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi (2018) menyatakan bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa kualitas produk
dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

H2 : kualitas produk secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pada produk Jenang Muchtarom.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Alim, Mawardi, dan Bafadhal (2018)
menyatakan bahwa persepsi label halal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan penelitian tersebut
dapat diketahui bahwa persepsi label halal dapat mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen.

H3 : persepsi label halal secara parsial berpengaruh secara parsial
terhadap keputusan pembelian pada produk Jenang Muchtarom.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2019) menyatakan bahwa
brand image, kualitas produk, dan label halal secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Penelitian yang dilakukan oleh Alim, Mawardi, dan Bafadhal (2018)
menyatakan bahwa persepsi label halal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

H4 : brand image, kualitas produk, dan persepsi label halal secara
simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk Jenang

Muchtarom.
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BAB I111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ stasistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2019).

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Kabupaten Kebumen dan akan dilakukan bulan

Februari tahun 2021 sampai dengan September 2021.

C. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi ~adalah wilayah generalisasi = yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari~ dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruk karakteristik/ sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2019).

Populasi adalah seluruh objek yang mungkin terpilih atau
keseluruhan ciri yang dipelajari. Ukuran populasi dapat terhingga
(countable) atau tak terhingga (uncountable) (Nugroho, 2008). Populasi
pada penelitian ini adalah konsumen atau pembeli produk Jenang
Muchtarom

2. Sampel Penelitian

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non
probability sampling dengan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2019) Sampel adalah bagian dari jumlah
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dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. non probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Sampling purposive adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:

a. Pernah melakukan pembelian produk Jenang Muchtarom.

b. Usia 18 — 60 tahun

Karena jumlah populasi yang tidak diketahui jumlahnya, maka rumus
yang dibutuhkan untuk mengetahui jumlah sampel dengan menggunakan
rumus Lemeshow (Akdon & Riduwan, 2010). yaitu :

_Za’PQ
n=
L2

n = Jumlah sampel minimal yang dibutuhkan

Za = Nilai standar dari distribusi sesuai nilai a = 5% = 1,96

P = Prevalensi outcome, karena data belum didapat, maka dipakai 50%
Q=1-P

L = Tingkat ketelitian 10%

1,96)2.0,5.0,5
Berdasarkan rumus, maka n = (.26) ABOS
(0,1)2

n = 96,04
Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh sampel yang dibutuhkan yaitu
sebanyak 97 responden. Pada penelitian ini peneliti membulatkan menjadi
100 responden.

D. Variabel Dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Variabel ada dua macam yaitu variabel

independen dan variabel dependen.
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Variabel Independen (Bebas)

Menurut Sugiyono (2019) variabel independen sering disebut
sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam Bahasa
Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Varibel
Independen dilambangkan dengan X. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah brand image (X1), kualitas produk (X2) ,
persepsi label halal (X3).

Variabel Dependen (Terikat)

Menurut Sugiyono (2019) variabel dependen sering disebut
sebagai variabel output, Kkriteria, konsekuen. Dalam Bahasa
Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Varibel dependen dilambangkan
dengan Y. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan

pembelian ().

2. Indikator Penelitian

Tabel 3.1
Indikator Penelitian
No Variabel Indikator
1. Brand Image 1.) Citra Pembuat (Corporate Image)

Meliputi: popularitas, kredibilitas,
jaringan perusahaan, serta pemakai
itu sendiri.

2.) Citra produk / konsumen (Product
Image)
Meliputi: atribut dari  produk,
manfaat bagi konsumen, serta
jaminan.

3.) Citra pemakai (User Image)
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Meliputi: pemakai itu sendiri, serta

status sosialnya.

2. Kualitas Produk

1.) Performance (kinerja)

2.) Durability (daya tahan)

3.) Conformance to specifications
(kesesuaian dengan spesifikasi).

4.) Features (fitur).

5.) Reliability (reliabilitas).

6.) Aesthetics (estetika).

7.) Perceived quality (kesan kualitas).

8.) Serviceability.

3. | Persepsi label Halal

1.) Keamanan (safety)

2.) Nilai keagamaan (religious value)
3.) Kesehatan (health)

4.) Kekhususan (exclusivity)

4. | Keputusan Pembelian

1.) Keputusan tentang jenis produk

2.) Keputusan tentang bentuk produk
3.) Keputusan tentang merek

4.) Keputusan tentang penjual

5.) Keputusan tentang jumlah produk
6.) Keputusan tentang waktu pembelian

7.) Keputusan tentang cara pembayaran

E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Jenis Dan Sumber Data

a. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2019). Data primer merupakan

data yang didapat dari sumber pertama, seperti hasil wawancara atau

hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan peneliti (Mc Leod,

1995). Pada penelitian ini data primer diperoleh oleh hasil survey dan
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pengisian kuesioner untuk mengetahui pengaruh brand image, kualitas
produk, dan persepsi label halal terhadap keputusan pembelian produk
Jenang Muchtarom.
b. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2019) data sekunder adalah sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan
menurut Mc Leod (1995) data sekunder merupakan data primer yang
telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data
primer dalam bentuk tabel-tabel atau digram-diagram (Umar, 2000).
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan, penelitian ini menggunakan
dua metode vyaitu metode Kkuisioner atau angket, dokumentasi,
wawancara, dan observasi.
a. Kuisioner atau Angket
Secara konseptual kuisioner dapat diartikan sebagai sebuah
daftar pertanyaan yang dibuat secara tertulis oleh peneliti, untuk
memperoleh data yang berupa jawaban yang diberikan oleh
responden - (Soebardhy, 2020). Tipe pertanyaan yang digunakan
dalam kuisioner penelitian ini yaitu tipe pertanyaan berskala.
Adapun skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert skala
ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi orang
atau kelompok tentang fenomena sosial. Variabel yang diukur akan
dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian variabel tersebut
dijadikan tolak ukur untuk menyusun pertanyaan atau pernyataan
(Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini skala likert yaitu 1 sampai 5
dengan keterangan sebagai berikut:
5 = sangat setuju
4 = setuju
3 = netral
2 = tidak setuju

1 = sangat tidak setuju



39

b. Dokumentasi
Suharsimi  Arikunto (2006) memberi penjelasan bahwa
metode dokumentasi merupakan metode penelitian dengan mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda, dan
sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain. Dokumentasi tidak
begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih
tetap atau belum berubah (Dimyati, 2013).
c. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peniliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti  ingin mengetahui hal-hal dari  responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit (Sugiyono, 2019).
d. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian
dengan cara pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data
yang diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan
observasi. Kegiatan pencatatan dalam hal ini merupakan bagian
dari kegiatan pengamatan (Taniredja dan Mustafidah, 2011).

F. Analisis Data Penelitian
1. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuisioner tersebut. Menurut Al-Ghazali (2016) tingkat validitas diketahui
pada tabel Pearson, apabila angka yang terdapat pada tabel lebih dari 0,3
maka dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,

apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
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konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk mengetahui tingkat
reliabilitas lihat angka dalam tabel Cronbach’s Alpha. Menurut Al
Ghazali (2016) dapat dikatakan reliabel apabila angka dalam tabel
nilainya lebih dari 0,6.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan pengujian statistik yang
dipenuhi terlebih dahulu dalam analisis regresi linear.
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal Ghozali (2016) Pada uji normalitas data dapat dilakukan
dengan menggunakan uji one sample kolmogorov smirnov (K.S). Uji
one sample kolmogorov smirnov dilakukan dengan hipotesis :

HO : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp.
Sig.(2-tailed) jika tingat signifikansinya > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa HO diterima, sehingga dikatakan data residual
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana anatara dua
variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan
linear yang sempurna atau mendekati sempurna.

Untuk mendeteksi ada tidaknya Multikolinearitas yaitu
dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Semakin kecil nilai
Tolerance dan semakin besar nilai VIF maka semakin mendekati
terjadinya masalah Multikolinearitas. Jika tolerance >0,1 dan VIF
<10 maka tidak terjadi Multikolinearitas (Ma'sumah, 2019).

c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Uji
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heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
yang lainnya (Ghozali, 2016). Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan uji glejer, Jika nilai probabilitas signifikansi dari variabel
independen diatas tingkat kepercayaan 5% maka dapat disimpulkan
model regresi tidak mengandung adanya Heteroskedastisitas.
4. Uji Regresi Linear Berganda
Uji Regresi Linear Berganda digunakan unruk menguji pengaruh
suatu variabel bebas terhadap variabel terikat.
a. Ujit
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri
terhadap varibel berikutnya (Ma’sumah, 2019). Dasar pengambilan
keputusan dalan Uji t dua arah yaitu:
1.) Jika nilai sig < 0,05, atau thiung > twber Maka terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.
2.) Jika nilai sig > 0,05, atau thiung < twper Maka tidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
b. UjiF
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model/ uji anova, yaitu
uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya
secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya (Ma’sumah,
2019). Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistic F dengan
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
1.) Jika nilai sig < 0,05 atau Fnitung > Franel maka terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadap variabel Y.
2.) Jika nilai sig > 0,05 atau Fniung < Fraber Maka tidak terdapat
pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.
c. UjiR
Uji R bertujuan untuk menentukan proporsi atau presentase total

variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas.
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Untuk mengetahui hasil uji R maka R square berkisar pada angka 0
sampai 1, jika nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang
terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka

hubungan yang terjadi semakin lemah (Ma'sumah, 2019).
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BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
Jenang Muchtarom berdiri sejak tahun 1990 dan sudah berjalan hampir

31 tahun. Jenang Muchtarom merupakan salah satu produsen jenang yang ada
di Kebumen Jawa Tengah. Pemilik Jenang Ketan Pak Muchtarom adalah Pak
Muchtarom. Awalnya, usaha jenang ini milik mertua Pak Muchtarom namun
usahanya bangkrut dan meninggalkan banyak hutang. Karena keadaan
tersebut lalu Pak Muchtarom melanjutkan usaha jenang tersebut guna
membayar hutang mertuanya. Tetapi usaha jenang ini makin lama semakin
besar dan berkembang yang pada awalnya hanya memiliki 1 tungku (pawon)
untuk membuat jenang sekarang memiliki 10 tungku (pawon) dan sudah
memiliki mesin untuk mengaduk jenang, saat ini Jenang Muchtarom sudah
memiliki 15 karyawan. Tempat produksi sekaligus toko Jenang Muchtarom
ini terletak di jl. Jatijajar, Rt 01/Rw 02, Mangunweni, Ayah, Kab. Kebumen,
Jawa Tengah. terletak didaerah wisata yaitu dekat dengan goa jatijajar. Toko
buka dari jam 07.00 sampai jam 22.00 WIB.

B. Gambaran Umum Responden
Responden dalam penelitian ini adalah semua konsumen dari produk

Jenang Muchtarom. Responden yang menjadi objek penelitian ini berjumlah
100 orang. Kuesioner yang disebar sebanyak 100 kuesioner kemudian
disebarkan secara online menggunakan google form. Berdasarkan data dari
100 responden, melalui daftar pertanyaan didapat kondisi responden
berdasarkan usia, jenis kelamin dan domisili. Penggolongan yang dilakukan
kepada responden dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara
jelas dan akurat mengenai gambaran responden sebagai objek penelitian ini.
Gambaran umum responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:



1. Berdasarkan Usia

Berdasarkan usia, maka responden dalam penelitian ini dapat

diperoleh data sebagai berikut:

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pada Konsumen Produk

Tabel 4.1

Jenang Muchtarom

No. Usia Jumlah Presentase
1 18-30 tahun 90 90%
2 31-40 tahun 4 4%
3 41-50 tahun 4 4%
4 51-60 tahun 2 2%
Jumlah 100 100%

Sumber : data primer yang diolah

Berdasarkan tabel diketahui bahwa usia responden meliputi usia
dari 18-30 tahun terdapat 90 responden (90%), usia dari 31-40 tahun
dengan jumlah 4 responden (4%), usia dari 41-50 tahun dengan jumlah 4
responden (4%) dan responden yang berusia 51-60 tahun dengan jumlah 2
responden (2%). Maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi responden
dalam penelitian ini lebih banyak yang berusia 18-30 tahun dengan
jumlah 90 responden (90%).
Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan usia, maka responden dalam penelitian ini dapat
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada

Konsumen Produk Jenang Muchtarom

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Perempuan 57 57%
2 Laki-laki 43 43%
Jumlah 100 100%

Sumber : data primer yang diolah.
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Berdasarkan tabel diketahui bahwa jumlah laki-laki yang menjadi
responden penelitian ini adalah orang atau sebesar 43% , sedangkan
responden perempuan adalah sebanyak orang atau sebesar 57%. Dari
data tersebut dapat disumpulkan bahwa responden berjenis kelamin
Perempuan lebih banyak dari pada responden yang berjenis kelamin laki-
laki.

3. Berdasarkan Domisili

Berdasarkan usia, maka responden dalam penelitian ini dapat

diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili Pada Konsumen

Produk Jenang Muchtarom

No. Domisili Jumlah Presentase
1 Kebumen 68 68%
2 Cilacap 12 12%
3 Banyumas 17 17%
4 Purbalingga 3 3%
Jumlah 100 100%

Sumber : data primer yang diolah

Berdasarkan tabel diketahui bahwa domisili responden meliputi
Kabupaten Kebumen dengan jumlah 68 responden (68%), Kabupaten
Cilacap dengan jumlah 12 responden (12%), Kabupaten Banyumas
dengan jumlah 17 responden (17%), dan Kabupaten Purbalingga dengan
jumlah 3 responden (3%). Maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
responden dalam penelitian ini lebih banyak berdomisili di Kabupaten

Kebumen dengan jumlah 68 responden (68%).
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C. Analisis Hasil Penelitian
1. Uji Keabsahan Data
a. Uji Validitas

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukkan dengan
menggunakan kuesioner yang sudah teruji validitas dan realiibilitas.
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuisioner. Menurut Al-Ghazali (2016) tingkat validitas diketahui pada
tabel Pearson, apabila angka yang terdapat pada tabel lebih dari 0,3
maka dinyatakan valid.

Berikut ini hasil analisis statistik mengenai pengujian validitas
instrumen dari masing-masing item pernyataan metode dari variabel
brand image, kualitas produk, persepsi label halal dan keputusan
pembelian, yaitu:

1.) Brand Image (X1)

Tabel 4.4
Validitas Variabel Brand Image
Item Pernyataan r hitung Keterangan
1 0.647 Valid
2 0.626 Valid
3 0.659 Valid
4 0.708 0.3 Valid
5 0.783 Valid
6 0.737 Valid
7 0.781 Valid
8 0.781 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS 16

Tabel di atas menunjukan bahwa semua indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel brand image (X1) yang digunakan
dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari

0,3. Sehingga indikator penelitian ini adalah valid.
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2.) Kualitas Produk (X2)

Tabel 4.5
Validitas Variabel Kualitas Produk
Item Pernyataan r hitung Keterangan
1 0.740 Valid
2 0.730 Valid
3 0.703 Valid
4 0.688 0.3 Valid
5 0.779 Valid
6 0.772 Valid
7 0.695 Valid
8 0.717 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS 16

Tabel di atas menunjukan bahwa semua indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel kualitas produk (X2) yang
digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang
lebih besar dari 0,3. Sehingga indikator penelitian ini adalah valid
3.) Persepsi Label Halal (X3)

Tabel 4.6
Validitas Variabel Persepsi Label Halal
Item Pernyataan r hitung Keterangan
1 0.525 Valid
2 0.703 Valid
< 0.879 0.3 Valid
4 0.855 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS 16

Tabel di atas menunjukan bahwa semua indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel persepsi label halal (X3) yang
digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang

lebih besar dari 0,3. Sehingga indikator penelitian ini adalah valid.



4.) Keputusan Pembelian (Y)
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Tabel 4.7
Validitas Variabel Keputusan Pembelian
Item Pernyataan r hitung Keterangan
1 0.710 Valid
2 0.767 Valid
3 0.581 0,3 Valid
4 0.645 Valid
5 0.774 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS 16

Tabel di atas menunjukan bahwa semua indikator yang

digunakan untuk mengukur variabel keputusan pembelian (Y) yang

digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang

lebih besar dari 0,3. Sehingga indikator penelitian ini adalah valid.

b. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas lihat angka dalam tabel
Cronbach’s Alpha. Menurut Al Ghazali (2016) dapat dikatakan

reliabel apabila angka dalam tabel nilainya lebih dari 0,6. Hasil

pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel, yaitu sebagai

berikut:
Tabel 4.8
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s alpha Keterangan

Brand image 0.864 Reliabel
Kualitas produk 0.872 Reliabel
Persepsi label halal 0.739 0.6 Reliabel
Keputusan pembelian 0.732 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS 16

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa semua item dalam

variabel brand image, kualitas produk, persepsi label halal, dan
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keputusan pembelian dinyatakan reliabel, karena nilai r alpha > 0,6.

Sehingga seluruh atribut penelitian dinyatakan reliabel dan dapat

dilanjutkan untuk pengujian hipotesis.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal Ghozali (2016) Pada uji normalitas data dapat dilakukan
dengan menggunakan uji one sample kolmogorov smirnov (K.S).
Uji one sample kolmogorov smirnov dilakukan dengan hipotesis :
HO : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai
Asymp. Sig.(2-tailed) jika tingat signifikansinya > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa HO diterima, sehingga dikatakan data
residual berdistribusi normal.

Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100

Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation 1.11842572

Most Extreme Differences  Absolute .104

Positive .044

Negative -.104

Kolmogorov-Smirnov Z 1.035

Asymp. Sig. (2-tailed) .234
|a. Test distribution is Normal.|

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS 16
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Output di atas menunjukan besarnya nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah 0,234 lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan data
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas yaitu
dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Semakin kecil nilai
tolerance dan semakin besar nilai VIF maka semakin mendekati
terjadinya masalah multikolinearitas. Jika tolerance >0,1 dan VIF
<10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil analisis uji

multikolinearitas secara ringkas dirangkurn pada tabel di bawah

ini.
Tabel 4.10
Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Brand Image 0.111 8.983 Non
Multikolinearitas
Kualitas Produk 0.119 8.396 Non
Multikolinearitas
Persepsi Label | 0.496 2.016 Non
Halal Multikolinearitas

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS 16

Tabel di atas terlihat bahwa ketiga variabel bebas memiliki
besaran angka VIF <10 yaitu, variabel brand image sebesar 8.983,
variabel kualitas produk sebesar 8.396, dan persepsi label halal
sebesar 2.016. Besaran angka Tolerance >0,1 yaitu, variabel brand
image sebesar 0.111, variabel kualitas produk sebesar 0.119, dan
variabel persepsi label halal sebesar 0.496. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi Multikolinieritas dan model

regresi layak digunakan.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.11

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1.624 725 2.241 .027
brand image .004 .055 .024 .080 .937
kualitas produk -.005 .051 -.028 -.095 .924
persepsi label halal -.040 .052 -.109 -.756 .452

a. Dependent Variable: abs_res
Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS 16
Berdasarkan tabel diatas siketahui nilai signifikansi (Sig.)
untuk variabel brand image (X1) adalah 0.937, variabel kualitas
produk (X2) adalah 0.924 dan untuk variabel persepsi label halal
(X3) adalah 0.452. Karena nilai signifikansi ketiga variabel diatas
lebih lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi

tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.
3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji
statistik regresi linier berganda, uji regresi linear berganda digunakan
unruk menguji pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat.
Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh brand image (X1), kualitas produk (X2) dan persepsi label halal
(X3) terhadap keputusan pembelian produk Jenang Muchtarom.




Tabel 4.12

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.939 1.171 2.511 .014
brand image .235 .088 .399 2.668 .009
kualitas produk 201 .082 .353 2.446 .016
persepsi label halal .209 .085 174 2.463 .016

a. Dependent Variable: keputusan pembelian

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS 16
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditulis

persamaan regresi sebagai berikut:
Y =2.939 + 0.235X1 + 0.201X2 + 0.209X3

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut:
a. Konstanta = 2.939

Artinya bilangan konstanta tersebut bernilai positif berarti, jika

brand image (X1), kualitas produk (X2), dan persepsi label halal (X3)

sama dengan nol maka keputusan pembelian pada produk Jenang

Muchtarom adalah sebesar 2.939.

b. Koefisien Brand Image (X1) = 0,235

Artinya variabel brand image mempengaruhi keputusan pembelian

sebesar 0.235 atau berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan

bahwa jika variabel brand image ditingkatkan 1 satuan, maka

keputusan pembelian meningkat sebesar 0,235 satuan. Sebaliknya,

jika variabel brand image diturunkan 1 satuan, maka keputusan

pembelian akan menurun sebesar 0,235 satuan dengan asumsi variabel

lainnya konstan.

c. Koefisien Kualitas Produk (X2 ) = 0,201
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Artinya variabel kualitas produk mempengaruhi keputusan
pembelian sebesar 0,201 atau berpengaruh positif. Hal ini
menggambarkan bahwa jika variabel kualitas produk ditingkatkan 1
satuan, maka keputusan pembelian meningkat sebesar 0,201 satuan.
Sebaliknya, jika variabel kualitas produk diturunkan 1 satuan, maka
keputusan pembelian akan menurun sebesar 0,201 satuan dengan
asumsi variabel lainnya konstan.

d. Koefisien Persepsi Label Halal (X3)

Artinya variabel persepsi label halal mempengaruhi keputusan
pembelian = sebesar 0,209 atau berpengaruh positif. Hal ini
menggambarkan bahwa jika variabel persepsi label halal ditingkatkan
1 satuan, maka persepsi label halal meningkat sebesar 0,209 satuan.
Sebaliknya, jika variabel persepsi label halal diturunkan 1 satuan,
maka persepsi label halal akan menurun sebesar 0,209 satuan dengan
asumsi variabel lainnya konstan.

4. Uji Hipotesis
a. Ujit

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri
terhadap varibel berikutnya. Dasar pengambilan keputusan dalan Uji t
dua arah yaitu:

3.) Jika nilai sig < 0,05, atau thitung > tiaber Maka terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.
4.) Jika nilai sig > 0,05, atau thiwng < twper Maka tidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Untuk menentukan nilai twaner digunakan persamaan : o = 0,05 dan
derajat bebas (db) = n-3
ttabet = (0/2 ; n-k-1)
=(0,05/2 ; 100-3-1)
=0,025 ; 96
=1,98498



Tabel 4.13

Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
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Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.939 1.171 2511 .014
brand image .235 .088 .399 2.668 .009
kualitas produk .201 .082 .353 2.446 .016
persepsi label halal .209 .085 174 2.463 .016

a. Dependent Variable: keputusan pembelian

Sumber : Hasil Olahan Data Angket Melalui SPSS 16

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.) Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar

0,009 yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung Sebesar

2,668 lebih dari nilai twoer Sebesar 1,98498 sehingga dapat

disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh

brand image (X1) terhadap keputusan pembelian (Y).

2.) Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar

0,016 yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan nilai thiung Sebesar

2,446 lebih dari nilai twoer Sebesar 1,98498 sehingga dapat

disimpulkan bahwa H2 diterima yang artinya terdapat pengaruh

kualitas produk (X2) terhadap keputusan pembelian ().

3.) Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar

0,016 yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan nilai thiung Sebesar

2,463 lebih dari nilai twper Sebesar 1,98498 sehingga dapat

disimpulkan bahwa H3 diterima yang artinya terdapat pengaruh

persepsi label halal (X3) terhadap keputusan pembelian (Y).
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b. UjiR

Uji R bertujuan untuk menentukan proporsi atau presentase total
variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas.
Untuk mengetahui hasil uji R maka R square berkisar pada angka 0
sampai 1, jika nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang
terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka
hubungan yang terjadi semakin lemah (Ma'sumah, 2019).

Tabel 4.14
Uji Determinan (R?

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 8732 .761 754 1.136

a. Predictors: (Constant), persepsi label halal, kualitas produk, brand

image

Hasil dari tabel diatas menunjukan bahwa adjusted R square
adalah 0,754, hal ini berarti 75,4% variabel keputusan pembelian (Y)
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel lainnya yaitu, variabel brand
image (X1), kualitas produk (X2), dan persepsi label halal (X3).
Sedangkan sisanya (100% - 75,4% = 24,6%) dijelaskan oleh sebab
lain diluar model.

c. UjiF
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model/ uji anova, yaitu
uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya
secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Untuk menguiji
hipotesis ini digunakan statistic F dengan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut:
1.) jika nilai sig < 0,05 atau Fhitng > Fraver maka terdapat pengaruh

variabel X secara simultan terhadap variabel Y.



2.) jika nilai sig > 0,05 atau Fnitung < Ftabet Mmaka tidak terdapat

pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

Untuk menentukan nilai f tabel digunakan persamaan:
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Ftabel =F (k; n-k)
= F(3;100-3)
=F(3;97)
=2,70
Tabel 4.15
Uji Simultan (Uji F)
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 394.923 3 131.641] 102.050 .000%
Residual 123.837 96 1.290
Total 518.760 99

a. Predictors: (Constant), persepsi label halal, kualitas produk, brand image

b. Dependent Variable: keputusan pembelian

102,050>2,70. Maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal

Berdasarkan tabel diatas maka dijelaskan bahwa nilai Fhitung

ini

menunjukkan bahwa adanya pengaruh brand image, kualitas

produk, dan persepsi label halal secara bersama-sama / simultan

terhadap keputusan pembelian pada produk Jenang Muchtarom.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa variabel brand

image berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan uji t (uji

parsial) menunjukkan bahwa variabel

bebas (X1) brand

image

mempunyai pengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu keputusan

pembelian. ini dapat dilihat pada tabel 4.13 yang menunjukkan bahwa
thitung > tiavel (2,668 >1,98498) dengan tingkat signifikansi 0,009 kurang

dari 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,235. Dengan demikian H1

diterima, ini berarti terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan antara
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variabel brand image terhadap keputusan pembelian pada produk Jenang
Muchtarom.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Yuliana
Sari (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Brand Image Dan
Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik (Survei Pada
Pengguna Kosmetik Di Kota Jambi)”, menjelaskan bahwa brand image
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. hal ini
menjelaskan bahwa semakin baik brand image produk yang perusahaan
jual maka akan berdampak pada keputusan pembelian oleh konsumen.

Citra merek atau brand image merupakan interpretasi akumulasi
berbagai informasi yang diterima konsumen. Hasil interpretasi
bergantung pada dua hal. Pertama, bagaimana konsumen melakukan
interpretasi. Dan kedua, informasi apa yang diinterpretasi (Simamora,
2003). Oleh karena itu perusahaan harus bisa menciptakan sebuah brand
(merek) dan membentuk brand image yang baik, unik, dan menarik agar
bisa membedakannya dari pesaing lain. Tanpa citra merek yang baik,
unik dan menarik, akan sulit bagi perusahaan untuk menarik pelanggan
baru dan mempertahankan yang sudah ada. Adanya brand image yang
baik, unik dan menarik diharapkan dapat menambah penilaian konsumen
pada produk, sehingga dapat tercipta keputusan pembelian.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Asy-Syuara ayat 181-
183 yang artinya “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu
termasuk  orang-orang Yyang merugikan; dan timbanglah dengan
timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada
hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan
membuat kerusakan”. Dari hasil, teori dan teologis bahwa brand image
pada Jenang Muchtarom ini mengindikasikan suatu hubungan yang kuat
terhadap keputusan pembelian, dengan menciptakan brand image yang
baik, unik dan menarik agar bisa membedakan produk Jenang
Muchtarom dari pesaing lain. Dengan begitu Jenang Muchtarom bisa

menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada.
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Citra merek atau brand image pada Jenang Muchtarom sudah dikenal
baik karena kualitas produknya yang bagus, kemasannya yang menarik,
sudah mendapatkan label halal MUI dan pelayanannya yang ramah. Jika
dilihat dari penjualan pertahun produk Jenang Muchtarom selalu
meningkat setiap tahunnya hal ini menandakan selalu bertambahnya
pelanggan pada Jenang Muchtarom.
2. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa variabel kualitas
produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan uji t (uji
parsial) menunjukkan bahwa variabel bebas (X2) kualitas produk
mempunyai pengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu keputusan
pembelian. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.13 yang menunjukkan bahwa
thitung > tabel (2,446 >1,98498) dengan tingkat signifikansi 0,016 kurang
dari 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,201. Dengan demikian H2
diterima, ini berarti terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan antara
variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada produk
Jenang Muchtarom.

Hasil penelitian ini_mendukung penelitian terdahulu oleh Siti
Suriati Rahmi (2018) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Label
Halal Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik
Wardah (Studi Pada Konsumen di Pajus Medan)”, menjelaskan bahwa
variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Kualitas produk merupakan salah satu sarana positioning utama
untuk pemasar. Karena memiliki dampak langsung pada kinerja produk.
Untuk itu, kualitas berhubungan erat dengan nilai dan kepuasan
pelanggan baik dilihat dari package size, perceived quality, performance,
dan design yang memang benar-benar bagus menurut sudut pandang
pelanggan Yan, Sengupta, dan Wyer Jr (2014). Hubungan antara kualitas
produk terhadap keputusan pembelian merupakan bentuk dari tindakan

seorang konsumen yang muncul dikarenakan konsumen tersebut



59

mengetahui bahwa produk tersebut dapat memenuhi keinginannya. Hal
ini menjadikan acuan bagi konsumen dalam memutuskan pembelian
sebuah produk. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
memutuskan membeli sebuah produk, konsumen memerlukan informasi
yang akan mengacu kepada kepuasannya pada suatu produk dilihat dari
package size, perceived quality, performance, dan design yang memang
benar-benar bagus menurut sudut pandangnya.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S An-Nahl ayat 105
yang artinya “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan,
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan
mereka itulah orang-orang pendusta”. Berdasarkan hasil, teori dan
teologis bahwa kualitas produk pada Jenang Muchtarom ini
mengindikasikan suatu hubungan terhadap keputusan pembelian.
Kualitas produk merupakan bentuk tindakan seorang konsumen untuk
mengetahui sebuah informasi produk dari Jenang Muchtarom ini untuk
melakukan keputusan pembelian. Untuk dapat diketahui bahwa produk
Jenang Muchtarom dapat memenuhi keinginan pelanggan. Dengan begitu
Jenang Muchtarom sangat menjaga kualitas produknya dan tidak
menggunakan bahan baku yang berbahaya serta memiliki package size
yang menarik, perceived quality, performance, dan design yang bagus
dan terdapat informasi produk vyang jelas sehingga memudahkan
pelanggan dalam mengetahui produk tersebut.

3. Pengaruh Persepsi Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa variabel persepsi
label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan uji t
(uji parsial) menunjukkan bahwa variabel bebas (X3) persepsi label halal
mempunyai pengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu keputusan
pembelian. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.13 yang menunjukkan bahwa
thitung > trabel (2,463 >1,98498) dengan tingkat signifikansi 0,016 kurang
dari 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,209. Dengan demikian H3

diterima, ini berarti terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan antara
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variabel persepsi label halal terhadap keputusan pembelian pada produk
Jenang Muchtarom.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Shilachul
Alfinul Alim, M Kholid Mawardi, Dan Aniesa Samira Bafadhal dalam
jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Persepsi Label Halal Dan Kualitas
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Fesyen Muslim ( Survei
pada Pelanggan Produk Zoya Muslim di Kota Malang )”, menjelaskan
bahwa variabel persepsi label halal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Persepsi diartikan sebagai proses yang dilakukan individu untuk
memilih, mengatur, dan menafsirkan ke dalam gambar yang berarti dan
masuk akal mengenai dunia (Schiffman dan Kanuk, 2004). Pengetahuan
mengenai suatu produk halal atau tidak sangat penting bagi masyarakat
umum, terutama umat islam dan sangat berpengaruh tehadap perilaku
konsumen. Halal atau tidak merupakan suatu keamanan yang sangat
mendasar untuk umat muslim. Konsumen islam cenderung memilih
produk yang telah dinyatakan halal oleh lembaga yang berwenang. Hal
tersebut dikarenakan, produk yang telah dikatakan halal cenderung ebih
aman dan terhindar dari kandungan zat berbahaya (Sumarwan, 2014).
Dengan demikian seharusnya pengetahuan tersebut menjadi persepsi yang
kuat di benak konsumen muslim. Penggunaan label halal merupakan salah
satu strategi bisnis perusahaan untuk merespon minat konsumen muslim
(Alim, Mawardi dan Bafadhal, 2018). Melalui atribut produk konsumen
dapat memperoleh jawaban apakah produk yang akan dibeli sudah sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan sehingga memperoleh kepuasan secara
lahir dan batin. Atribut yang dimaksud sebagai media informasi
konsumen untuk memperoleh kepercayaan terhadap produk secara lahir
batin adalah label halal (Sari Y, 2019). Pentingnya bagi perusahaan dalam
memberi atribut produk guna memberitahu informasi yang ada pada
produknya salah satu atribut produk yaitu label halal. Sehingga hal ini

memudahkan bagi konsumen, khusunya konsumen muslim yang sudah
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memiliki persepsi akan lebih memilih dan merasa aman jika
menggunakan produk dengan label halal dibanding dengan produk yang
tidak memiliki label halal pada produknya. Persepsi tentang label halal
akan berbeda bagi beberapa orang khususnya non muslim.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Bagarah ayat 168-
169 yang artinya “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang
nyata bagimu.(168) Sesungguhnya setan itu hanya menyuruh kalian
berbuat jahat dan keji, dan mengatakan kepada Allah apa yang tidak
kalian ketahui.(169)” Berdasarkan hasil, teori dan teologis bahwa persepsi
label halal merupakan bentuk tindakan seorang konsumen untuk
mengutamakan label halal pada produk atau label halal pada produk tidak
mempengaruhi keputusannya dalam melakukan pembelian. Persepsi label
halal pada konsumen produk Jenang Muchtarom ini mengindikasikan
suatu hubungan terhadap keputusan pembelian. Untuk dapat diketahui
kehalalan serta keamanan produknya Jenang Muchtarom sudah terdapat
label halal MUI sejak tahun 2016.
. Pengaruh Brand Image, Kualitas Produk, Dan  Persepsi Label Halal
Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan uji simultan (uji F) diperoleh Fhitung 102,050 > Ftapel
2,70 dengan nilai sig 0,000 lebih Kkecil dari 0,05 jadi H4 diterima yang
menyatakan bahwa ada pengaruh secara simultan dan signifikan antara
variabel brand image, kualitas produk dan persepsi label halal terhadap
variabel keputusan pembelian pada produk Jenang Muchtarom.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Marrista

Eka Wardani dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Brand Image,
Kualitas Produk, dan Label Halal terhadap Keputusan Pembelian
Produk Kosmetik Wardah pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam IAIN Tulungagung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand
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image, kualitas produk dan label halal secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Brand image adalah apa yang konsumen pikirkan dan rasakan
ketika mendengar atau melihat sebuah brand, image konsumen yang
positif terhadap suatu brand lebih memungkinkan konsumen untuk
melakukan pembelian (Firmansyah, 2019). Kualitas produk berhubungan
erat dengan nilai dan kepuasan pelanggan baik dilihat dari package size,
perceived quality, performance, dan design yang memang benar-benar
bagus menurut sudut pandang pelanggan Yan, Sengupta, dan Wyer Jr
(2014). Persepsi diartikan sebagai proses yang dilakukan individu untuk
memilih, mengatur, dan menafsirkan ke dalam gambar yang berarti dan
masuk akal mengenai dunia (Schiffman dan Kanuk, 2004). Label halal
adalah adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada kemasan
produk untuk menunjukkan bahwa produk yang dimaksud berstatus
sebagai produk halal (Alim, Mawardi dan Bafadhal, 2018). Keputusan
pembelian adalah pemahaman konsumen tentang keinginan dan
kebutuhan akan suatu produk dengan menilai dari sumber-sumber yang
ada dengan menetapkan tujuan pembelian serta mengidentifikasi alternatif
sehingga pengambil keputusan untuk membeli yang disertai dengan
perilaku setelah melakukan pembelian (Swastha dan Irawan, 2008).

Pengujian analisis regresi linear berganda tersebut dapat diketahui
model regresi sudah tepat digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian
ini dibuktikan dari hasil uji validitas dan reliabilitas data valid dan dapat
digunakan untuk penelitian ini. Adapun setiap variabel independen
memiliki koefisien regresi dengan tanda positif (+). Hal ini berarti setiap
kenaikan variabel independen akan diikuti oleh kenaikan variabel
dependen, begitu pula sebaliknya setiap penurunan variabel independen

akan diikuti oleh penurunan variabel dependen.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image,

kualitas produk dan persepsi label halal baik secara parsial maupun simultan
terhadap keputusan pembelian pada produk Jenang Muchtarom. Dari rumusan
masalah penelitian yang diajukan, maka analisis data yang telah dilakukan dan
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian ini yaitu, Ada pengaruh secara parsial variabel
brand image terhadap keputusan pembelian pada produk Jenang Muchtarom
yang dibuktikan dengan nilai thitung > traver (2,668 > 1,98498) dengan tingkat
signifikansi 0,009 kurang dari 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,235. Ada
pengaruh secara parsial variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian
pada produk Jenang Muchtarom yang dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel
(2,446 >1,98498) dengan tingkat signifikansi 0,016 kurang dari 0,05 dan
koefisien regresi sebesar 0,201. Ada pengaruh secara parsial variabel persepsi
label halal terhadap keputusan pembelian pada produk Jenang Muchtarom
yang dibuktikan dengan nilai thiung > tavel (2,463 >1,98498) dengan tingkat
signifikansi 0,016 kurang dari 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,209. Ada
pengaruh secara simultan variabel brand image, kualitas produk dan persepsi
label halal terhadap keputusan pembelian pada produk Jenang Muchtarom
yang dibuktikan dengan nilai Fnitung 102,050 > Fapel 2,70 dengan nilai sig 0,000
lebih kecil dari 0,05.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka

dapat dikemukakan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan
penelitian ini dengan harapan dapat bermanfaat dan menjadi acuan perbaikan.

Adapun saran-saran tersebut antara lain yaitu:
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1. Bagi Jenang Muchtarom
Pihak perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan faktor
brand image, kualitas produk dan label halal karena secara bersama-
sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya peneliti diharapkan menambah
beberapa variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian berdasarkan uji R? sisa 24,6% dijelaskan oleh sebab lain
diluar model. Penelitian terdahulu menambahkan variabel lain seperti
variabel harga, promosi dan lokasi (Maesaroh, 2019). Karena dengan
semakin banyaknya keputusan pembelian maka akan berpengaruh

baik bagi perusahaan.
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